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ABSTRAK

Rusa merupakan salah satu sumber daya genetik yang ada di Indonesia. Keberadaan populasi rusa timor semakin
menurun sebagai akibat adanya perburuan liar untuk berbagai kepentingan. Usaha yang dilakukan agar populasi rusa di
alam tetap lestari ialah dengan melakukan pengembangan rusa timor melalui konservasi ex situ. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui karakteristik morfologi rusa timor dan sistem pemeliharaan pada penangkaran di Kota Kupang.
Sampel yang digunakan adalah 35 ekor rusa timor yang dipelihara pada dua penangkaran di Kota Kupang. Metode yang
digunakan adalah metode observasi, wawancara, dan pengukuran menggunakan pita ukur meliputi: pengukuran
panjang badan (cm), tinggi badan (cm), lingkar dada (cm), panjang ekor (cm), panjang telinga (cm), panjang kepala
(cm), panjang ranggah (cm), dan bobot badan (kg) menggunakan rumus winter. Hasil penelitian menunjukkan adanya
perbedaan antara rusa timor jantan dan betina. Secara morfologi, rusa timor jantan memiliki warna dasar kuning
kecoklatan pada seluruh area tubuh dan tidak memiliki corak tertentu, sedangkan rusa timor betina memiliki warna
coklat, dan berwarna coklat keabuan pada area ventral yaitu bagian kaki, perut, dagu dan bagian bawah leher. Secara
morfometri, menunjukan adanya perbedaan nyata pada bagian-bagian luar tubuh rusa jantan dan betina yaitu : bobot badan,
lingkar dada, panjang badan, dan tinggi badan. Rusa timor dewasa di Kota Kupang memiliki ukuran tubuh yang lebih besar
dibandingkan rusa timor dewasa di Manokwari. Anak rusa timor di Kota Kupang memiliki ukuran tubuh yang lebih besar bila
dibandingkan dengan anak rusa timor di Ciawi. Sistem pemeliharaan rusa timor pada dua kawasan penangkaran di Kota
Kupang merupakan penangkaran semi terkurung (mini ranch) yang dipelihara di area pekarangan rumah.

Kata kunci: Rusa timor, karakteristik morfologi, morfometri, penangkaran, ex situ

ABSTRACT

Deer are one of the genetic resources in Indonesia. The existence of the Timor deer population is decreasing as a
result of illegal hunt for various purpose. Efforts are being made so that the deer population in nature remains
sustainable, is by developing timor deer through ex situ conservation. This study aims to determine the morphological
characteristics of timor deer and maintenance systems in captivity in Kupang city. The sample used 35 Timor deer kept
in two captivity in the city of Kupang. The method used observation method, interviews, and measurements using
measuring tape includes: measurement of body length (cm), height (cm), chest circumference (cm), tail length (cm),
ear length (cm), head length(cm), partner length (cm), and body weight (kg) using the winter formula. The results
showed the difference between male and female timor deer. Morphologically, male timor deer has a brownish-yellow
base color in all areas of the body and does not have a certain pattern, while female timor deer has a brown color, and
grayish brown in the ventral area such as the legs, abdomen, chin and lower neck. By morphometry, there are
significant differences in the outer parts of the body of male and female deer such as: body weight, chest
circumference, body length, and height. Adult timor deer in Kupang city has a larger body size than adult timor deer in
Manokwari. Timor deer calves in the city of Kupang have a larger body size when compared to timor deer calves in
Ciawi. The timor deer rearing system in two captivity areas in Kupang city is a semi-confinement breeding (mini farm)
that is maintained in the area of the house yard.

Keywords: Timor deer, characteristic morphology, morphometry, breeding, ex situ
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PENDAHULUAN

Rusa merupakan salah satu sumber daya genetik
yang ada di Indonesia. Terdapat empat spesies rusa
endemik di Indonesia yaitu: rusa sambar (Cervus uni-
color), rusa timor (Rusa timorensis), rusa bawean (Axix
kuhli) dan muncak (Muntiacus muntjak). Rusa timor
(Rusa timorensis) termasuk jenis rusa yang mudah be-
radaptasi dengan lingkungan di luar habitatnya
dibandingkan jenis rusa lainnya (Thohari et al., 2011).
Rusa awalnya merupakan satwa liar akan tetapi saat
ini pemerintah telah melakukan perlindungan dengan
menetapkan status rusa sebagai hewan liar yang
dapat didomestikasi melalui SK Menteri Pertanian No
362/KPTS/TN/12/V/1990 pada tanggal 20 Mei 1990.

Rusa timor (Rusa timorensis) merupakan salah
satu keanekaragaman dan kekayaan satwa yang ada
di NTT, namun sayangnya keberadaan populasi rusa
timor semakin menurun sebagai akibat adanya per-
buruan liar untuk berbagai kepentingan. Masyarakat
NTT mengkonsumsi daging rusa sebagai salah satu
sumber protein. Menurut Maharani dan siswadi
(2017), pemanfaatan rusa dapat dilihat sebagai sa-
lah satu sumber pemenuhan kebutuhan protein
masyarakat karena rusa mempunyai potensi sebagai
penghasil daging dengan kualitas tinggi, kadar le-
mak rendah dan harga yang tinggi pada segmen
pasar tertentu. Selain diburu, pertambahan jumlah
penduduk serta penyempitan habitat asli rusa
mengakibatkan penurunan populasi. Usaha yang
dilakukan agar populasi rusa di alam tetap lestari,
diantaranya melalui konservasi ex situ atau sering
disebut juga kegiatan penangkaran yang didukung
pemerintah dengan mengeluarkan Peraturan Men-
teri Kehutanan (Permenhut) No. P.19/Menhut-
[I/2005 Tanggal 19 Juli 2005 tentang Penangkaran
Tumbuhan dan Satwa Liar.

Rusa Timor mempunyai ukuran tubuh kecil, dahi
cekung, tungkai pendek, gigi seri relatif besar, ekor
panjang, dan bulu atau rambut berwarna coklat
kekuning-kuningan. Rusa jantan memiliki ranggah
yang relatif besar, ramping, panjang dan bercabang
(Schroder, 1976; Thohari et al., 2011). Rusa betina
tidak memiliki ranggah, ukuran tubuh yang lebih
kecil, dan memiliki waktu kebuntingan selama 8 bu-
lan, dengan jumlah kelahiran tunggal. Keragaman
genetik ternak dalam suatu wilayah yang telah be-
radaptasi dengan lingkungan dalam wilayah terse-
but sangat potensial dikembangkan. Dengan
demikian, sangat perlu mengetahui karakteristik
morfologi rusa timor (Rusa timorensis) yang ada di
NTT, sehingga data yang didapat bisa dimanfaatkan
sebagai informasi dasar dalam pengembangan
produktivitas ternak rusa timor di NTT.

BAHAN DAN METODE

Pengambilan data dilakukan di dua responden
yang berada di sekitar Kota Kupang yang memeliha-
ra rusa dengan pola pemeliharaan ex situ. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain kamera,
bolpoin, buku, kandang jepit dan pita ukur. Semen-
tara bahan yang digunakan yaitu 35 ekor rusa timor.
Metode yang digunakan adalah metode survei
dengan mengunjungi dua responden yang
memelihara rusa timor. Observasi dan wawancara
semi struktural, Survei awal dilakukan untuk
mengumpulkan informasi lokasi penangkar yang
memelihara rusa di Kota Kupang. Pengamatan
langsung di lapangan meliputi identifikasi jenis
kelamin rusa dan pendugaan umur. Pengumpulan
informasi tata laksana pemeliharaan rusa dilakukan
melalui wawancara terhadap penangkar. Penelitian
ini telah mendapat persetujuan dari Komisi Etik He-
wan Fakultas Kedokteran Hewan Undana yang ter-
lampir dengan Surat Kelayakan Etik Hewan
No.KEH/FKH/NPEH/011/2019.

Variabel Pengamatan

Pola warna rambut

Pengamatan secara visual sebaran pola warna
pada seluruh badan mulai dari kepala sampai kaki.
Sebaran pola warna dibagi ke dalam warna dasar
dominan dan warna belang. Observasi dilakukan
dengan  pengambilan  gambar atau  foto
menggunakan kamera. Pengamatan pola wama
rambut dilakukan untuk melengkapi pengamatan
karakteristik morfologi yang lain.

Umur

Pendugaan umur rusa dilakukan dengan
memperhatikan formula dan struktur gigi dengan
acuan Djanah (1984) dengan memperhatikan
struktur pertumbuhan gigi seri.

Karakteristik morfologi rusa timor

Pengamatan karakteristik morfometri dilakukan
terhadap beberapa karakter tubuh bagian luar yang
dianggap mewakili  karakteristik diantaranya:
Pengukuran panjang badan (cm), tinggi badan (cm),
lingkar dada (cm), panjang ekor (cm), panjang
telinga (cm), panjang kepala (cm), panjang ranggah
(cm), bobot badan (kg) yang akan dihitung
menggunakan rumus winter. Dalam pelaksanaannya
rusa dimasukkan dalam kandang jepit sehingga
memudahkan untuk mengontrol pergerakannya dan
pengukuran karakteristik morfologi dapat dilakukan
dengan baik.
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Sistem Pemeliharaan

Pengamatan terhadap sistem pemeliharaan
dilakukan dengan mengunjungi dua responden yang
memelihara rusa timor. Wawancara semi struktual
terhadap para peternak  dilakukan  untuk
mengetahui  teknik pemeliharaan rusa oleh
responden. Data yang diperoleh dari hasil penelitian
dianalisis secara deskriptif dan menggunakan
program Microsoft Excel untuk mendapatkan nilai
rata-rata dan standar deviasi selanjutnya data
disajikan dalam bentuk tabel dan gambar.

HASIL
Morfologi Rusa Timor

Warna rambut

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan
pada dua (2) penangkaran, rusa timor jantan
memiliki warna dasar kuning kecoklatan pada
seluruh area tubuh dan tidak memiliki corak tertentu
(Gambar 1A). Pada rusa betina terdapat sedikit perbe-

Karakteristik Morfologi Rusa timor (Rusa timorensis) | 3

daan yaitu memiliki warna coklat, dan pada area
ventral yaitu bagian kaki, perut, dagu dan bagian
bawah leher berwarna coklat keabuan (Gambar 1B).

Pendugaan umur

Pendugaan umur penting dilakukan untuk
mengetahui umur rusa serta untuk mengetahui
masa produktivitas ternak. Pendugaan umur pada
penelitian ini dilakukan dengan melakukan
wawancara terhadap peternak dan dengan
mengacu pada metode pendugaan umur menurut
Djanah (1984) yaitu dengan melihat struktur
ertumbuhan gigi seri. Populasi rusa timor
berdasarkan pengelompokan umur di dua (2)
penangkaran dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasar-
kan penelitian ini pengelompokan rusa dewasa ber-
dasarkan umur > 2 tahun dan pengelompokan anak
rusa berdasarkan umur < 2 tahun.

Morfometri rusa timor

Berdasarkan Tabel 2a dan 2b terlihat bahwa
terdapat perbedaan yang besar pada beberapa
bagian tubuh rusa jantan dewasa dan betina dewasa

Gambar 2 Ranggah Rusa Timor Jantan. Ranggah Pedicle (A), Ranggah muda (B), Ranggah Keras (C)
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Tabel 1 Populasi Rusa Timor pada kawasan penangkaran | dan I

N Rusa Timor Kawasan Penangkaran
© I Il

1 Jantan Dewasa 7 1

2 Betina Dewasa 10 5

3 Anak Jantan 3 1
4 Anak Betina 6 2
Total 26 9

Tabel 2a Rerata morfometri rusa timor dewasa pada kawasan penangkaran | di Kota Kupang

Parameter 3 Q Standar Deviasi & dan @

Panjang badan (cm) 74,7 £2,19 59,4+ 1,96 7,66

Tinggi badan (cm) 79,3 £ 2,43 64,9 2,74 7,19

Lingkar dada (cm) 94,7 + 3,45 77,6 4,20 8,56

Panjang kepala (cm) 27,6 1,29 20,1 +1,81 3,74

Panjang ekor (cm) 23,6 £1,99 17,7 £2,19 2,94

Panjang telinga (cm) 13,0 + 1,31 1,2 1,08 0,90

Panjang ranggah ) )

(cm) 26,1 £ 6,87

Bobot badan (kg) 67,2 *6,46 35,9 4,24 15,65

Tabel 2b Rerata morfometri rusa timor dewasa pada kawasan penangkaran Il di Kota Kupang

Parameter a Q Standar Deviasi & dan @

Panjang badan (cm) 75 59,8 £2,48 7,60
Tinggi badan (cm) 80 65,6 * 4,03 7,20
Lingkar dada (cm) 101 80,0 * 3,85 10,50
Panjang kepala (cm) 28 21,2 +3,12 3,40
Panjang ekor (cm) 25 19,0 +2,68 3,00
Panjang telinga (cm) 15 11,4 £1,36 1,80
Panjang ranggah (cm) 34 - -

Bobot Badan (kg) 76,5 38,5+ 5,04 19,01

pada kedua penangkaran yaitu bobot badan,lingkar
dada, panjang badan, dan tinggi badan. Rerata
morfometri rusa timor dewasa dapat dilihat pada
Tabel 2 dan rerata morfometri anak rusa timor dapat
dilihat pada Tabel 3. Pada Tabel 3a terlihat adanya
perbedaan yang cukup besar antara anak rusa jantan
dan betina di penangkaran | yaitu tinggi badan, ling-
kar dada, bobot badan dan panjang badan.
Perbedaan antara anak rusa jantan dan betina pa-
da penangkaran Il yang disajikan pada Tabel 3a tidak
menunjukan perbedaan yang nyata. Hal ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Adiati

dan Brahmantiyo (2015) di Ciawi dan Pattiselanno et
al. (2008) di Manokwari bahwa keseluruhan
morfometri anak jantan dan anak betina relatif sa-
ma. Berbeda dengan hasil penelitian yang terlihat
pada Tabel 3b, ada perbedaan yang nyata antara
rusa jantan dan betina pada tinggi badan, bobot ba-
dan, lingkar dada, dan panjang badan. Hal ini
dikarenakan, populasi anak rusa pada penangkaran
[l yaitu satu (1) ekor rusa jantan berusia <1 tahun dan
dua (2) ekor rusa betina berusia 1 tahun dan <1 ta-
hun. Berdasarkan hasil penelitian diketahui adanya
hubungan antara peningkatan umur yang berban-
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ding lurus dengan peningkatan sifat-sifat kuantitatif.
Secara fisiologis, pertambahan umur sejalan dengan
peningkatan ukuran tubuh akibat dari proses per-
tumbuhan (Bukhoriet et al., 2017).

Berdasarkan hasil penelitian, anak rusa timor+ 1
tahun sudah mengalami pertumbuhan ranggah yang
dimulai dengan pertumbuhan ranggah pada tahap
pedisel (pedicle) (Gambar 2A). Terlihat juga rusa ti-
mor dengan ranggah muda (velvet) (Gambar 2B),
dan ranggah keras (Gambar 2C). Ranggah utama
terpanjang rusa timor yaitu 35 cmpada usia 6 tahun
(Tabel 4).

Panjang badan rusa

Rerata panjang badan rusa jantan dewasa di pe-
nangkaran | adalah 74,7 = 2,19 cm tidak jauh berbeda
dengan rusa jantan di penangkaran Il yaitu 75 cm.
Pada rusa betina di penangkaran | adalah 59,4+ 1,96
c¢m dan di penangkaran Il yaitu 59,8 + 2,48 cm, mem-
iliki hasil yang tidak jauh berbeda. Perbandingan
panjang badan anak rusa yang ditampilkan pada
Tabel 3a dan 3b tidak memiliki perbedaan yang be-
sar, memiliki kesamaan dengan penelitian yang dil-
akukan Adiati dan Brahmantiyo (2015) dan
Pattiselanno et al. (2008).
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Tinggi badan rusa

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
(pada Tabel 2a dan 2b) terlihat bahwa rata-rata
tinggi badan rusa jantan dewasa yaitu 79,3 + 2,43 cm
dan 80 ¢m, berbeda dengan rata-rata tinggi badan
rusa betina yaitu 64,9 * 2,74 cm dan65,6 + 4,03 cm.
Berbeda dengan tinggi badan rusa sambar yang
dilaporkan Bismark et al. (2011) yang mencapai kis-
aran 120-150 c¢m. Tinggi badan anak rusa yang
terlihat pada Tabel 3a dan 3b tidak jauh berbeda pa-
da rusa jantan 52,3 * 10,3 ¢m dan 48,00 cm, se-
dangkan anak rusa betina 53,8 + 5,55 dan 54,0 *
6,00 cm. Dengan demikian, laju pertumbuhan tinggi
badan rusa jantan lebih cepat dibandingkan dengan
rusa betina akibat pertambahan usia.

Lingkar dada rusa

Berdasarkan hasil penelitian, lingkar dada rusa
jantan di penangkaran | adalah 94,7 # 3,45 cm dan di
penangkaran Il yaitu 101 cm. Sedangkan, lingkar da-
da rusa betina di penangkaran | adalah 77,6 * 4,20
c¢m dan di penangkaran Il yaitu 80,0 * 3,85 cm. Hasil
ini memiliki kemiripan dengan lingkar dada rusa
timor di Manokwari berdasarkan penelitian yang
dilakukan Pattiselanno et al. (2008) yaitu rata-rata
lingkar dada rusa jantan 96,86+3,40cm dan rusa

Tabel 3a Rerata morfometri anak rusa timor pada kawasan penangkaran | di Kota Kupang

Parameter 3 Q Standar Deviasin & dan ¢

Panjang badan (cm) 46,7 £5,73 47,0 £2,94 0,167
Tinggi badan (cm) 52,3 £ 10,3 53,8 + 5,55 0,750
Lingkar dada (cm) 59,3 + 8,73 56,2 * 4,67 1,583
Panjang kepala (cm) 19,7 + 4,11 19,3 £ 2,75 0,167
Panjang ekor (cm) 14,3 * 3,30 16,0 * 3,42 0,833
Panjang telinga (cm) 9,7 £ 0,47 10,3 £ 1,37 0,333
Panjang ranggah (cm) 7,0 +0,00 - -

Bobot Badan (kg) 17,4 + 7,24 15,1% 3,48 1,150

Tabel 3b Rerata morfometri anak rusa timor pada kawasan penangkaran Il di Kota Kupang

Parameter a Q Standar Deviasi & dan @

Panjang badan (cm) 45 47,5+ 5,50 1,25
Tinggi badan (cm) 48 54,0 + 6,00 3,00
Lingkar dada (cm) 55 58,0 + 8,00 1,50
Panjang kepala (cm) 18 17,0 £ 2,00 0,50
Panjang ekor (cm) 15 15,0 * 3,00 0,00
Panjang telinga (cm) 10 10,5 * 2,50 0,25
Panjang ranggah (cm) 3 -

Bobot Badan (kg) 13,6 16,8 + 6,30 1,60
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Tabel 4 Morfometri ranggah rusa timor jantan pada kawasan penangkaran | dan Il di Kota Kupang

No Umur Panjang Ranggah Tahapan Ranggah
1 <1 tahun*#* 3cm Pesidel

2 1 tahun® 7 cm Pesidel

3 2 tahun* 13 cm ranggah muda
4 3 tahun* 19 cm ranggah keras
5 4 tahun* 25cm ranggah keras
6 4 tahun* 27cm ranggah keras
7 5 tahun* 31cm ranggah keras
8 5 tahun* 33cm ranggah keras
9 5 tahun** 34 cm ranggah keras
10 6 tahun* 35cm ranggah keras

Keterangan : * = Kawasan penangkaran | ; ** = Kawasan penangkaran Il

betina 80,43 * 7,04 cm. Rata-rata lingkar dada anak
rusa jantan dan betina tidak terlalu berbeda (Tabel
3a dan 3b) dengan koefisien variasi 1,58 cm dan 1,50
cm. Tidak jauh berbeda dengan yang dilaporkan
oleh Adiati dan Brahmantiyo (2015) dan pada anak
rusa timor di Ciawi, perbedaan lingkar dada anak
rusa jantan dan betina 0,96 cm.

Panjang ranggah rusa

Berdasarkan hasil penelitian, ranggah utama ter-
panjang rusa timor yaitu 35 cmpada usia 6 tahun.
Namun lebih pendek dibandingkan dengan panjang
ranggah rusa timor di Bogor (Handarini, 2006) yaitu
panjang ranggah utama 63 cm. Penelitian yang
dilakukan oleh Semiadi (1997) menunjukan adanya
perbedaan panjang ranggah pada beberapa sub-
spesies rusa timor (Cervus timorensis) dewasa
dengan hasil panjang ranggah utama yaitu: C.t.
timorensis; 36.6 cm, C.t. macassaricus; 45.3 cm, C.t.
floresiensis; 42.6 cm, C.t. moluccensis; 54.7 cm, dan
C.t. russa; 78.8 cm.

Bobot badan rusa

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata bobot
badan rusa jantan di penangkaran ladalah 67,2 *
6,46 kg dan di penangkaran Il yaitu 76,5 kg.
Penelitian terdahulu yang dilakukan di Bogor oleh
Thohari et al. (2011) yaitu bobot badan rusa timor
jantan berkisar antara 40-120kg, dibandingkan
dengan bobot badan rusa sambar (Cervus unicolor)
yaitu 276 kg (Geist, 1998). Menurut Takandjandji dan
Garsetiasih (2002), rusa timor jantan dewasa di NTT
memiliki bobot badan dengan kisaran antara 50 - 70
kg dengan rata-rata berat karkas 44,3 - 62,0% dari
bobot badan atau 20,0 - 31,0 kg.

Rata-rata bobot badan rusa timor betina dewasa
di penangkaran ladalah 35,9 * 4,24 kg dan di pe-
nangkaran Il yaitu 38,5 * 5,04 kg, sedikit lebih besar
dibandingkan bobot badan rusa timor di Manokwari
yaitu 30-35,7 kg (Pattiselanno et al., 2008). Namun,
lebih rendah dibandingkan dengan rusa timor betina
dewasa yang ada di area wisata Balitnak yaitu 54,75
kg (Adiati & Brahmantiyo, 2015). Bobot badan suatu
ternak memiliki hubungan dengan peningkatan
ukuran tubuh seperti panjang badan, tinggi badan
serta lingkar dada.

Rerata bobot badan anak rusa jantan di pe-
nangkaran ladalah 17,4 + 7,24 kg dan di penangkaran
Il yaitu 13,6kg sedangkan anak rusa betina di pe-
nangkaran ladalah 15,1+ 3,48 dan di penangkaran Il
yaitu 16,8 = 6,30 kg.

Sistem Pemeliharaan

Lingkungan penangkaran

Berdasarkan hasil penelitian pada dua kawasan
penangkaran, sistem penangkaran yang diterapkan
adalah penangkaran semi terkurung (mini ranch)
yang berlokasi di pekarangan rumah. Kedua kawa-
san penangkaran berada pada wilayah pemukiman
warga. Dalam sistem pemeliharaannya, rusa timor
dipelihara bersamaan dengan beberapa ternak
lainnya seperti babi, ayam dan kambing. Sanitasi
pada kedua kawasan penangkaran kurang diper-
hatikan. Hal ini terlihat dari tidak dilakukannya pem-
bersihan secara rutin dan juga pembersihan tanpa
disertai desinfektan.

Aktivitas rusa
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
aktivitas rusa dimulai dari pagi pukul 07.00 WITA
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hingga sore hari pukul 17.00 WITA meliputi aktivitas:
makan, minum, istirahat, dan bergerak. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan terhadap peternak, pen-
ingkatan aktivitas rusa terjadi pada musim kawin
pada bulan Maret hingga November. Pada pe-
nangkaran | terdapat 7 ekor pejantan cenderung
melakukan perkelahian pada musim kawin untuk
mendapatkan 10 betina, sedangkan pada pe-
nangkaran Il terdapat 1 ekor jantan yang menguasai
5 ekor betina.

Manajemen Pakan

Berdasarkan hasil penelitian, pakan yang dise-
diakan terdiri dari 75% dedaunan dan ranting muda,
serta 25% rerumputan.Jenis dedaunan yang
diberikan yaitu angsana atau sonokembang
(Pterocarpus indicus), kangkung (I[pomoea aquatica
Forsk.), lamtoro (Leucaena leucocephala), dan gamal
(Gliricidia sepium) sedangkan jenis rumput antara
lain  rumput lapangan, alang-alang (Imperata
cylindrica) dan rumput gajah  (Penisetum
purpureum) serta terdapat pakan tambahan yang
tersedia seperti buah lontar (Borassus flabellifer)
yang terdapat pada area tempat rusa diumbar di
penangkaran |. Berdasarkan pengamatan yang dil-
akukan,  teknik  pemberian  pakan  tidak
menggunakan tempat pakan dan frekuensi pem-
berian pakan hanya satu (1) kali dalam sehari dengan
jumlah yang tidak menentu.

Manajemen Reproduksi

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
terhadap peternak, manajemen reproduksi yang
dilakukan pada kedua penangkaran kurang diper-
hatikan sehingga rusa timor memiliki pola perkawi-
nan inbreeding dengan jumlah kelahiran 1-2 ekor
dalam setahun.

PEMBAHASAN
Morfologi Rusa Timor

Warna rambut

Warna adalah kesan yang ditangkap oleh mata
dari cahaya yang dipantulkan oleh benda-benda di
sekitar (Wiwid, 2016). Warna yaitu sifat yang tidak
dapat diukur, namun dapat dikelompokkan dengan
jelas yang dikendalikan oleh satu atau dua pasang
gen dan sedikit sekali dipengaruhi oleh keadaan
lingkungan (Hardjosubroto, 1994).Warna rambut
sangat besar dipengaruhi oleh genetik yang
diturunkan (Bowling & Ruvinsky, 2000). Pola warna
rambut rusa timor Kupang yang diamati tidak jauh
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berbeda dengan hasil penelitian Pattiselanno et al.
(2008) terhadap rusa timor di Manokwari. Se-
dangkan, bila dibandingkan dengan rusa asli Indo-
nesia lainnya memiliki pola warna yang berbeda
seperti muncak (Muntiacus muntjak) yang berwarna
merah keemasan (Oka, 1998), rusa sambar (Cervus
unicolor) yang berwarna coklat kehitaman (Idris,
2000), dan rusa bawean (Axix kuhli) berwarna
kekuningan (Stefoff, 2008).

Pendugaan umur

Pendugaan umur penting dilakukan untuk
mengetahui umur rusa serta untuk mengetahui
masa produktivitas ternak. Pendugaan umur pada
penelitian ini dilakukan dengan melakukan
wawancara terhadap peternak dan dengan
mengacu pada metode pendugaan umur menurut
Djanah (1984) vyaitu dengan melihat struktur
pertumbuhan gigi seri. Menurut Thohari et al. (2011),
usia produktif rusa timor yaitu 18-24 bulan. Pada usia
tersebut rusa timor sudah memiliki kematangan ke-
lamin sehingga dikategorikan sebagai rusa dewasa
yang siap produksi.

Rusa jantan dewasa memiliki ranggah bercabang
yang merupakan salah satu tampilan karakter sek-
sual sekunder yang khas pada rusa jantan setelah
memasuki pubertas (Handarini, 2006). Rusa betina
dewasa memiliki kematangan seksual dimulai pada
usia 18 bulan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
dan nutrisi dengan usia kebuntingan selama 8 bulan
(Mahre et al., 2016). Rusa mampu bertahan hidup
hingga umur 15-20 tahun dengan lama masa repro-
duksi dimulai dari umur 1,5 tahun sampai 12 tahun
(Mahre et al., 2016).

Morfometri rusa timor

Morfometri adalah pengukuran bentuk dan
struktur luas untuk pencirian suatu analisis
kuantitatif. Pengukuran morfometri pada penelitian
ini dilakukan pada 23 ekor rusa timor dewasa, dan 12
ekor anak rusa timor pada dua (2) penangkaran di
kota Kupang dengan menggunakan pita ukur dan
dilakukan di dalam kandang jepit. Perbedaan yang
besar antara rusa jantan dan rusa betina ini mem-
iliki kemiripan dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Pattiselanno et al. (2008) pada rusa
timor di Manokwari, bahwa perbedaan jenis kelamin
berpengaruh terhadap bobot badan, panjang
badan, tinggi badan,lingkar dada dan panjang ekor.
Vestergaard et al. (1995) dalam Rudiono (2007)
menyatakan adanya pengaruh hormon testosteron
terhadap peningkatan pertumbuhan ternak jantan
dikarenakan testosteron memiliki kemampuan un-
tuk merangsang pengeluaran Growth Hormone (GH)
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dari hypophyse dan kemudian testosteron akan
bekerja untuk meningkatkan ukuran tubuh pe-
jantan.

Anak rusa jantan memiliki perbedaan morfometri
yang besar dengan anak rusa betina, menurut Sya-
wal et al. (2013) menjelaskan bahwa setelah
dilahirkan, perkembangan tubuh ternak lebih awal
terjadi pada bagian kepala dan kaki, selanjutnya dii-
kuti dengan bagian badan dan bagian punggung
yang berkembang lambat dan merupakan bagian
yang tumbuh paling akhir dalam mencapai ukuran
dewasa. Menurut Subhandiawan et al. (2016), akibat
terjadinya laju pertumbuhan yang besar dapat
mengakibatkan perbedaan pertumbuhan yang ce-
pat dalam rentang waktu singkat yang disebabkan
oleh hormon dan kesehatan ternak.

Panjang badan rusa

Panjang badan memiliki pengaruh terhadap
kelincahan rusa dan kecepatan saat berlari. Menurut
Gay (1964) dalam Sipul (2017), ternak yang memiliki
panjang badan yang relatif pendek memiliki
pergerakan badan yang lebih cepat serta membantu
dalam kesinambungan saat bergerak. Panjang
badan merupakan bagian dari tubuh rusa yang
berdampak akibat terjadinya penambahan bobot
badan. Ensminger (1962) dalam Sipul (2017) men-
jelaskan bertambahnya panjang badan pada tubuh
ternak dikarenakan perluasan otot-otot yang
menimbun tulang meluas akibat dari penambahan
bobot badan.

Perbedaan yang besar terjadi pada perbandingan
antara panjang badan rusa jantan dan rusa betina
pada kedua penangkaran yaitu 7,66 cm dan 7,60
cm.Menurut Sudibyo et al. (2012), ukuran tubuh rusa
jantan lebih besar dibandingkan dengan ukuran
tubuh rusa betina. Penambahan panjang badan
sangat dipengaruhi oleh bangsa ternak dan jenis ke-
lamin (Novriani, 2016). Pengetahuan tentang ukuran-
ukuran tubuh ternak dapat digunakan sebagai data
untuk menseleksi ternak (Basbeth, 2015).

Tinggi badan rusa

Tinggi badan merupakan salah satu ukuran tubuh
ternak yang dapat digunakan sebagai data
pendukung dalam penentuan performa ternak
(Novriani, 2016). Pengukuran ukuran tubuh secara
umum terhadap rusa timor, rusasambar dan rusa
bawean yang dilakukan pada penangkaran rusa di
BKPH Jonggol oleh Thohari et al, (1993)
menunjukkan bahwa rusa sambar relatif lebih besar

dari rusa timor kemudian rusa bawean. Keadaan
morfologi rusa sangat dipengaruhi oleh keadaan
lingkungan atau habitat rusa (Stefoff, 2008). Akibat
dari terjadinya proses pertumbuhan dan untuk
menjaga keseimbangan biologis, maka setiap
pertumbuhan komponen tubuh akan diikuti dengan
peningkatan ukuran-ukuran tubuh (Malewa, 2009).

Lingkar dada rusa

Secara fisiologis, lingkar dada memiliki pengaruh
yang besar terhadap bobot badan karena dalam
rongga dada terdapat organ-organ yang akan
tumbuh dan mengalami pembesaran sejalan dengan
pertumbuhan ternak (Basbeth, 2015). Lingkar dada
merupakan bagian dari tubuh rusa yang lebih
berpengaruh terhadap bobot badan dibandingkan
dengan panjang badan dan tinggi badan. Pada
kedua penangkaran terlihat perbedaan yang besar
antara rusa jantan dan rusa betina. Peningkatan
ukuran lingkar dada terjadi akibat peningkatan
kekuatan dan kesuburan otot-otot penggantung
Musculus serratus ventralis dan Musculus pectoralis
yang ada di daerah dada yang disebabkan
penambahan bobot badan (Doho, 1994). Menurut
Wahyono et al. (2013), lingkar dada, panjang badan,
dan bobot badan memiliki kolerasi yang erat.
Penggunaan lingkar dada sebagai seleksi dapat
digunakan untuk menentukan sifat ternak yang
berhubungan dengan pakan, pertumbuhan dan
waktu yang diperlukan untuk mencapai bobot
tertentu (Novriani, 2016).

Panjang ranggah rusa

Rusa jantan memiliki ranggah yang relatif besar,
ramping, panjang dan bercabang (Schroder, 1976)
dalam Thohari et al., (2011). Ranggah tumbuh dari
tonjolan tulang tengkorak yang disebut pedicle dan
memiliki bagian dalam yang padat (Suyanto, 2002).
Pada siklus pertumbuhan ranggah selama setahun,
ranggah akan tanggal dan tumbuh baru. Menurut
Mannes (1999), ranggah mempunyai fungsi lain yai-
tu sebagai simbol status sosial pejantan pada saat
musim kawin, selain sebagai alat bertarung.
Menurut Mannes (1999), pertumbuhan ranggah
dimulai pada usia 8 bulan. Setelah dewasa, ranggah
akan menjadi sempurna yang ditandai dengan
terdapatnya 3 ujung runcing (Suyanto, 2002). Rusa
jantan dewasa memiliki ranggah yang bercabang
tiga, dengan ujung-ujungnya yang runcing, kasar
dan beralur memanjang dari pangkal hingga ke
ujung ranggah (Takandjandji dan Garsetiasih, 2002).
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Menurut  Handarini  (2006), pertumbuhan
ranggah berhubungan dengan tingkat produktivitas
ternak. Hal ini dikarenakan rusa jantan mempunyai
pola aktivitas reproduksi mengikuti siklus ranggah
(annual antler cycle). Pertumbuhan ranggah keras
merupakan suatu indikator memasuki musim kawin
(Garcia et al, 1997) dalam Handarini (2006)
dikarenakan adanya pola peningkatan konsentrasi
hormontestosteron dalam plasma darah yang
terjadi pada tahap ranggah keras (Bubenik &
Bubenik, 1987). Salah satu faktor yang
memengaruhi pertumbuhan ranggah vyaitu iklim
atau cuaca. Menurut Takandjandji dan Garsetiasih
(2002), daerah NTT merupakan daerah beriklim
tropis dengan musim kemarau yang panjang
sehingga terjadi pergeseran pertumbuhan ranggah
keras yang lebih lama yaitu sekitar 9 bulan.
Handarini (2006) menjelaskan bahwa hal ini
merupakan suatu mekanisme pertahanan daya
hidup yang alamiah sesuai dengan kondisi iklim.

Bobot badan

Pendugaan bobot badan rusa dilakukan dengan
menggunakan perhitungan rumus Winter yang
membutuhkan variabel lingkar dada dan panjang
badan.

Berat Badan (kg) = (LD)*(cm) X PB (cm)
10000

Bobot badan anak rusa timor di kawasan pe-
nangkaran Kota Kupang lebih tinggi dibandingkan
dengan yang laporkan oleh Adiati dan Brahmantiyo
(2015) di Balitnak yaitu anak rusa jantan 5,00 dan
anak rusa betina 4,50+ 0,87. Menurut Bukhoriet al.
(2017), bobot badan dapat dipengaruhi oleh umur
dikarenakan adanya hubungan antar bobot badan
dan laju pertumbuhan. Pertumbuhan cepat terjadi
dari periode lahir hingga pubertas, namun setelah
usia pubertashingga usia dewasa akan menurun dan
laju pertumbuhan akan terus menurunhingga usia
dewasa.

Bobot badan rusa penting untuk diketahui kare-
na merupakan salah satu indikator penentu
produktivitas ternak. Menurut Wahyono et al
(2013), pertumbuhan bobot badan ternak juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya
bangsa, jenis kelamin, pakan, kesehatan, berat lahir,
berat sapih, sertamanajemen pemeliharaan. Bobot
lahir berpengaruh terhadap Ilaju pertumbuhan
prasapih. Anak ternak dengan bobot lahir rendah
biasanya diikuti oleh rendahnya air susu yang
diperolehdari induknya, sehingga laju pertumbuhan
sampai disapih terlihat lebih lambat daripadaanak
ternak yang bobot lahirnya tinggi (Suryadi, 2012).
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Bobot badan yang terlalu besar menandakan
asupan gizi yang baik akan tetapi dapat
menghambat aktivitas pergerakan rusa sebagai
hewan liar yang dikenal dengan hewan yang aktif
dan lincah. Sedangkan bobot badan yang kecil
menandakan  kurangnya asupan gizi yang
dibutuhkan. Selain itu juga, diakibatkan oleh kawin
sedarah (inbreeding). Menurut Syaputra (2019),
dampak negatif akibat pengaruh perilaku inbreeding
terhadap ukuran tubuh yaitu sebesar 51%, yang
mengakibatkan penurunkan rataan nilai karakteris-
tik yang berhubungan dengan kemampuan repro-
duksi dan produksi.

Sistem Pemeliharaan

Lingkungan penangkaran

Penangkaran rusa terdiri dari sistem pe-
nangkaran terkurung (kandang/pedok), semi terku-
rung (mini ranch), dan sistem bebas (ranch)
(Takandjandji, 2014). Mini ranch merupakan habitat
buatan dalam kandang penangkaran yang berpagar
keliling dilengkapi dengan sumber air, tempat pa-
kan, lapangan perumputan, dan areal pepohonan
(Takandjandji, 2014). Kedua kawasan penangkaran
berada pada wilayah pemukiman warga. Sanitasi
yang kurang sangat berpengaruh terhadap
kesehatan ternak seperti yang dikatakan menurut
BPTP-Ungaran (2000), sanitasi merupakan suatu
kegiatan pencegahan yang meliputi kebersihan
tempat tinggal ternak atau kandang dan ling-
kungannya dalam rangka untuk menjaga kesehatan
ternak sekaligus pemiliknya.

Aktivitas rusa

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
aktivitas rusa dimulai dari pagi pukul 07.00 WTA
hingga sore hari pukul 17.00 WITA meliputi aktivitas:
makan, minum, istirahat, dan bergerak. Menurut
Santoso (2011), rusa merupakan hewan diurnal atau
hewan yang melakukan aktivitas pada siang hari.
Dalam melakukan aktivitas harian, sebagian besar
waktunya digunakan untuk mencari makan dan
istirahat (Setiawan, 2017). Menurut Sofyan (2018),
rusa timor memiliki tingkah laku berpindah, istira-
hat, tidur, makan, sosial, bermain sendiri dan lainnya
(grooming, defekasi, urinasi).

Aktivitas meningkat pada musim kawin pada bu-
lan Maret hingga November menurut Pattiselanno
et al. (2008), karena kondisi ranggah keras pada ru-
sa timor menandakan rusa sedang dalam siklus
kawin. Hal tersebut menyebabkan rusa lebih aktif
berkelahi untuk mempertahankan teritori dan
mendapatkan pasangan (Mannes, 1999). Akibatnya,
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banyak perkelahian yang terjadi antar rusa jantan
yang sering mengakibatkan kematian pada rusa.

Perbedaan jumlah jantan dan betina pada suatu
penangkaran sangat mempengaruhi keberhasilan
peningkatan reproduksi. Thohari et al. (2011) men-
jelaskan pada musim kawin pejantan akan men-
guasai 4-5 ekor betina.. Menurut Bismark et al.
(2011), rusa timor mempunyai tingkah laku hirarki
dalam kelompok yang terdiri dari pimpinan dan
bawahan rusa. Rusa jantan besar dengan ranggah
keras umumnya sebagai pimpinan yang membawahi
beberapa induk betina dan anak-anaknya.

Manajemen Pakan

Pakan merupakan salah satu faktor dalam
menentukan keberhasilan pengembangan rusa
dengan teknik penangkaran(Garsetiasih et al.,
2003). Rusa merupakan hewan herbivora atau
pemakan tumbuh-tumbuhan (Stefoff, 2008). Rusa
timor dalam melakukan aktivitas makan, dapat me-
manfaatkan rumput-rumputan, dedaunan dan rant-
ing-ranting pohon yang masih muda (Lelono, 2004).
Di alam liar apabila berada di padang rumput, rusa
termasuk grasser sedangkan pada areal semak dan
hutan, rusa merupakan browser (Setiawan, 2017).

Menurut Bunga et al. (2018), faktor yang

memengaruhi konsumsi pakan adalah kesehatan,
pakan dan lingkungan, serta aktivitas yang juga
memengaruhi tingkat konsumsi pakan. Jumlah
konsumsi pakan merupakan faktor penentu yang
paling penting dalam menentukan jumlah zat-zat
makanan yang didapat satwa. Pada satwa yang
sedang tumbuh, kebutuhan zat-zat makanan akan
bertambah terus sejalan dengan pertambahan
bobot tubuh yang dicapai sampai batas umur
dimana tidak terjadi lagi pertumbuhan.
Pemberian pakan tidak menggunakan tempat pakan
dan frekuensi pemberian pakan hanya satu (1) kali
dalam sehari dengan jumlah yang tidak menentu
belum sesuai dengan teknik pemberian pakan di pe-
nangkaran menurut Takandjandji (2014) yaitu pem-
berian pakan segar pada rusa timor didasarkan pada
perhitungan 10% x bobot badan x 2, dengan frek-
uensi pemberian pakan sebanyak 2 atau 3 kali sehari
(pagi, siang, dan sore), dengan pemberian pakan
tambahan berupa dedak padi diberikan tiga kali da-
lam seminggu, sebanyak 0,5 kg/individu serta pem-
berian vitamin organik, obat-obatan, dan pupuk or-
ganik untuk memacu pertumbuhan dan reproduksi
rusa. Akibatnya, pertumbuhan populasi di kedua
penangkaran berjalan lambat dengan jumlah ke-
lahiran 1-2 ekor dalam setahun. Menurut Bismark et

al. (2011), aspek-aspek yang memengaruhi keber-
hasilan penangkaran antara lain jumlah individu, sex
ratio, perkandangan, pakan, reproduksi, kesehatan,
dan pengelolaan.

Pemberian minum dilakukan secara terus mene-
rus dengan menyediakan tempat minum yang ter-
buat dari ban bekas. Aktivitas minum rusa tidak ter-
lalu tinggi. Rusa timor merupakan rusa tropis yang
memiliki kemampuan untuk lebih sedikit men-
gonsumsi air dibandingkan dengan rusa sambar
(Geist, 1998).

Manajemen Reproduksi

Rusa merupakan satwa liar yang produktif. Usia
reproduksi rusa dimulai dari umur 1,5 - 12 tahun, dan
rusa dapat bertahan hidup antara umur 15 - 20 tahun
(Santoso, 2011). Hasil penelitian Takandjandji et al.
(1997), rusa timor di NTT memiliki rata-rata lama bi-
rahi yaitu 2,2 hari dengan siklus 20,3 hari dan men-
galami dewasa kelamin (pubertas) pada rusa jantan
8 bulan sedangkan pada rusa betina 8,13 bulan. Rusa
melakukan perkawinan pertama pada usia rusa
jantan 12,7 bulan dan pada rusa betina 15,3 bulan
dengan lama kebuntingan 8,4 bulan dan memiliki
jarak kelahiran pertama dan kedua 13,25 bulan.

Pada penangkaran ini rusa timor memiliki pola
perkawinan inbreeding dengan jumlah kelahiran 1-2
ekor dalam setahun. Menurut Samsudewa et al.
(2015),  perilaku  inbreeding  mengakibatkan
penurunan ukuran-ukuran tubuh dan ukuran rang-
gah serta berpengaruh terhadap kecacatan tetap.
Sedangkan menurut Takandjandji et al. (1997), ting-
kat pertambahan anak rusa yang lahir per tahun 0,8
ekor dan ratio kelamin anak yang lahir antara jantan
dan betina 1:1,3 ekor, persentase kelahiran sebesar
96,07% dan tingkat kematian 17,25%. Berdasarkan
hasil wawancara, mengetahui musim kawin rusa
ditandai dengan pertumbuhan ranggah keras.

Menurut Semiadi (2006), cara untuk mengetahui
rusa memasuki musim kawin dengan mengekstrapo-
lasi bulan tertinggi pejantan dalam keadaan ranggah
keras, terdapat bekas torehan ranggah pada tum-
buhan sekitar penangkaran, terbentuknya kubangan
dan perilaku pejantan dalam menjaga betina. Pen-
ingkatan manajemen reproduksi dapat dilakukan
dengan pengontrolan terhadap pemberian pakan.
Menurut Santoso (2011), hal ini dikarenakan ke-
buntingan pada rusa betina dapat terjadi apabila
berat badan rusa betina telah mencapai minimal 70%
dari berat dewasanya. Semiadi (2006) melaporkan
bahwa berat minimal untuk kebuntingan pada rusa
timor betina adalah 40-50 kg.
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Secara morfologi, rusa timor jantan memiliki
warna dasar kuning kecoklatan pada seluruh area
tubuh dan tidak memiliki corak tertentu, sedangkan
rusa timor betina memiliki warna coklat keabuan
pada area ventral yaitu bagian kaki, perut, dagu dan
bagian bawah leher. Perbedaan yang nyata pada
rusa timor jantan dan betina terlihat berdasarkan
hasil pengukuran bagian-bagian luar tubuh yaitu:
bobot badan, lingkar dada, panjang badan, dan
tinggi badan. Berdasarkan pengukuran morfometri
didapatkan rusa timor dewasa di kota Kupang mem-
iliki ukuran yang lebih besar dibandingkan dengan
rusa timor di Manokwari dan anak rusa timor di kota
Kupang memiliki ukuran tubuh yang lebih besar
dibandingkan dengan anak rusa timor di Ciawi. Sis-
tem pemeliharaan rusa timor pada dua kawasan pe-
nangkaran di kota Kupang merupakan penangkaran
semi terkurung (mini ranch) yang dipelihara di area
pekarangan rumah.

“Penulis  menyatakan  tidak ada  konflik
kepentingan dengan pihak-pihak yang terkait dalam
penelitian ini”.
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